LAPORAN VI

KONFIGURASI WLAN

MODE AD HOC

A. Tujuan Praktikum
1. Memahami instalasi dasar jaringan tanpa kabel.(WLAN)

2. Mengerti langkah – langkah instalasi, konfigurasi dan setting jaringan wireless

3. Dapat membangun jaringan wireless dalam bentuk LAN.

4. Dapat melakukan pengamanan data pada system jaringan wireless

B. Alat dan Bahan
1. 2 buah Komputer

2. 2 buah Wireless Adapter
3. CD Driver Wireless Adapter

C. Dasar Teori
Jaringan lokal nirkabel atau WLAN adalah suatu jaringan area lokal nirkabel yang menggunakan gelombang radio sebagai karriernya: link terakhir yang digunakan adalah nirkabel, untuk memberi sebuah koneksi jaringan ke seluruh pengguna dalam area sekitar. Area dapat berjarak dari ruangan tunggal ke seluruh kampus. Tulang punggung jaringan biasanya menggunakan kable, dengan satu atau lebih titik akses jaringan menyambungkan pengguna nirkabel ke jaringan berkabel.

LAN nirkabel adalah suatu jaringan nirkabel yang menggunakan frekuensi radio untuk komunikasi antara perangkat komputer dan akhirnya titik akses yang merupakan dasar dari transiver radio dua arah yang tipikalnya bekerja di bandwith 2,4 GHz (802.11b, 802.11g) atau 5 GHz (802.11a). Kebanyakan peralatan mempunyai kualifikasi Wi-Fi, IEEE 802.11b atau akomodasi IEEE 802.11g dan menawarkan beberapa level keamanan seperti WEP dan atau WPA.
SEJARAH 
WLAN diharapkan berlanjut menjadi sebuah bentuk penting dari sambungan di banyak area bisnis. Pasar diharapkan tumbuh sebagai manfaat dari WLAN diketahui. Frost & Sullivan mengestimasikan pasar WLAN akan menjadi 0,3 miiyar dollar AS dalam 1998 dan 1,6 milyar dollar di 2005. Sejauh ini WLAN sudah di-install in universitas-universitas, bandara-bandara, dan tempat umum besar lainnya. Penurunan biaya dari peralatan WLAN jugahas membawanya ke rumah-rumah. Namun, di Inggris UK biaya sangat tinggi dari penggunaan sambungan seperti itu di publik sejauh ini dibatasi untuk penggunaan di tempat tunggu kelas bisnis bandara , dll. Pasar masa depan yang luas diramalkan akan pulih, kantor perusahaan dan area pusat dari kota utama. Kota New York telah memulai sebuah pilot program untuk menyelimuti seluruh distrik kota dengan internet nirkabel. Perangkat WLAN aslinya sangat mahal yang hanya digunakan untuk alternatif LAN kabel di tempat dimana pengkabelan sangat sulit dilakukan atau tidak memungkinkan.. Seperti tempat yang sudah dilindungi lama atau ruang kelas, meskipun jarak tertutup dari 802.11b (tipikalnya 30 kaki.) batas dari itu menggunakan untuk gedung kecil. Komponen WLAN sangat cukup mudah untuk digunakan di rumah, dengan banyak di set-up sehingga satu PC (PC orang tua, misalnya) dapat digunakan untuk share sambungan internet dengan seluruh anggota keluarga (pada saat yang sama tetap kontrol akses berada di PC orang tua). Pengembangan utama meliputi solusi spesifik industri and protokol proprietary, tetapi pada akhirn 1990-an digantikan dengan standar, versi jenis utama dari IEEE 802.11 (Wi-Fi) dan HomeRF (2 Mbit/s, disarankan untuk rumah, antahberantahdi Inggris ). Sebuah alternatif ATM-seperti teknologi standar 5 GHz, HIPERLAN, sejauh ini tidak berhasil di pasaran, dan dengan dirilisnya yang lebih cepat 54 Mbit/s 802.11a (5 GHz) dan standar 802.11g (2.4 GHz), hampir pasti tidak mungkin.
Mode Jaringan WLAN 

Wireless Local Area Network sebenarnya  hampir  sama dengan jaringan LAN, akan tetapi setiap node pada WLAN menggunakan  wireless device untuk berhubungan dengan jaringan.  node pada WLAN  menggunakan  channel frekuensi y ang sama dan SSID yang menunjukkan identitas dari wireless device.  Tidak seperti  jaringan kabel, jaringan wireless memiliki dua mode yang dapat  digunakan :  infastruktur dan  Ad-Hoc. Konfigurasi infrastruktur adalah komunikasi antar masing-masing PC melalui sebuah  access point pada WLAN atau LAN. Komunikasi Ad-Hoc adalah komunikasi secara langsung antara masing-masing komputer dengan menggunakan piranti   wireless.  Penggunaan kedua mode ini tergantung dari kebutuhan untuk berbagi data atau kebutuhan yang lain dengan jaringan berkabel. 

A.  Mode Ad-Hoc  

Ad-Hoc merupakan mode jaringan WLAN yang sangat sederhana, karena pada ad-hoc ini tidak memerlukan access point  untuk  host dapat saling berinteraksi. Setiap host cukup memiliki  transmitter dan reciever wireless untuk berkomunikasi secara langsung satu sama lain seperti tampak pada gambar 1. Kekurangan dari mode ini adalah komputer tidak bisa berkomunikasi dengan komputer pada jaringan yang menggunakan kabel.  Selain itu, daerah jangkauan pada mode ini terbatas pada jarak antara kedua komputer tersebut

Dibawah ini merupakan contoh beberapa mode topologi Ad-hoc :

[image: image1.jpg]



[image: image2.jpg]



Gambar 1. Mode Ad-Hoc

B.  Mode Infrastruktur 

Jika komputer pada jaringan wireless ingin mengakses jaringan kabel atau berbagi printer misalnya, maka jaringan wireless tersebut harus menggunakan mode infrastruktur (gambar 2). Pada mode infrastruktur access point berfungsi untuk melayani komunikasi utama pada jaringan wireless. Access point mentransmisikan data pada PC dengan jangkauan tertentu pada suatu daerah. Penambahan dan pengaturan letak access point dapat memperluas jangkauan dari WLAN.

Dibawah ini contoh dari skema dari topologi mode infrastructur :
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Gambar 2. Mode Infrastructur

Tabel 1. Spesifikasi teknis Wireless Fidelity

	Spesifikasi
	Kecepatan
	Frekuensi Band
	Kecocokon Instalasi

	802.11b
	11  Mbps
	2.4 GHz
	b

	802.11a
	54  Mbps
	5    GHz
	a

	802.11g
	54  Mbps
	2.4 GHz
	b,g

	802.11n
	100 Mbps
	2.4 GHz
	b,g,n

	
	
	
	


Tabel 2. Perbandingan jaringan wireless dan jaringan kabel

	Jaringan Kabel
	Jaringan Wireless

	Media transmisi : UTP,BNC,FO
	Media trnasmisi : Radio,IM

	Transfer data : 10/100Mbps
	Transfer data : 11/54/100 Mbps

	Instalasi dan pengadaan hardware murah
	Instalasi dan pengadaan hardware mahal

	Pemeliharaan jaringan relative mahal
	Pemeliharaan jaringan relative murah

	Pengembangan jaringan rumit jika gedung banyak
	Pengembanganjaringan relative mudah jika gedung banyak

	Manajemen jaringan relative mudah
	Manajemen jaringan relative sulit

	Penyadapan data sedikit rumit
	Penyadapan jaringan relative mudah

	Bebas dari Interfrensi
	Kadang terkena Interfrensi


D. Langkah Kerja dan Analisa

Pada praktikum kali ini kami mencoba mengkonfigurasi WLAN dengan menggunakan mode Ad-Hoc.Untuk mengkonfigurasi menjadi mode Ad-hoc ada beberapa cara yaitu :

1. Dengan Utility bawaan dari CD Driver.

2. Dengan Program bawaan dari Windows(Zero Configuration Windows).

Sebelum kita memulai konfigurasi alangkah baiknya kita mennginstall terlebih dahulu drive dari WLAN tersebut.

INSTALL DRIVER

Dibawah ini merupakan bentuk interface dari Wireless Client :

· Card WLAN
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· PCMCIA
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· USB
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· MiniPCI
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Instalasi driver :

1. Masukan CD Driver bawaan dari distribusi.

2. Windows XP secara automatis akan menginstall driver tersebut.
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3. Lihat pesan yang terlihat.
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4. Pasang device Wireless hingga muncul Found New hardware.
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5. Pilih Yes, this time only and klik Next.
6. Pilih the Install the software automatically option, dan klik Next
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7. Click Continue Anyway to proceed with the installation
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8. Klik Finish untuk keluar dari the wizard
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KONFIGURASI WIRELES LAN 
A. UTILITTY BAWAAN CD DRIVER
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Ketika menjalankan Wireless PCI Adapter utility, terbuka sebuah windows yang berisi  seperti diatas :
Select Profile —specify profile for a specific konfigurasi.

New —Klik untuk membuat profile baru.

Save —  Tombol untuk menyimpan konfigurasi dari profile
Delete —Untuk mendelete sebuah radio.

Auto Profile On/Off — Tombol ini berfungsi meng on/off kan auto profile.
Active Profile — Menampilkan profile yang sedang aktif.
Network Name (SSID) —Service Set ID (SSID) Untuk memilih network yang ingin kita hubungkan.

Network Type — Pemilihan mode Infrastructur atau Ad-Hoc. Infrastructure untuk konfigurasi multi point networking. Adhoc untuk konfigurasi point to point networking..

Transmit Rate —untuk mensetting kekuatan transmite.
Klik Apply Changes setelah sesuai dengan konfigurasi yang kitaharapkan. 

Power Save — Enable atau disable the power saving.
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WEP 

WEP implementasi pada SMCWPCI-G is base RC4 encryption algorithm. Security keys menyediakan kenyamanan dan keamanan empat 10-bit keys untuk 64-bit WEP setting dan satu 26-bit key for the 128-bit WEP setting. WEP security memproteksi wireless LAN kita.

Security Type — WEP is dukungan adapter untuk menjaga autoritas. 

Key Type —Pilihan Key Type (ASCII or Hex) dari drop-down list. 

Authentication Mode — Pilihan Open or Shared.

Default Key — pilihan the Key Number untuk encrypsi string.
Use Passphrase —  digunakan untuk auto generate di WEP.
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WPA lebih tangguh masalah keamanan dari pada WEP. 

Pre-Shared Key (PSK) — Digunakan untuk share key pada jaringan SOHO dengan catatan semua password sama. 

Key Type — Pilihan the Key Type (ASCII or Hex) dari drop-down list. 
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RTS Threshold untuk reserve kanal dengan mentransmisikan short control frame sebelum transmisi data paket
Threshold – Set minimum tidak memerlukan fragmen.

Preamble Type - The preamble digunakana unruk acquire signal yang datang and synchronize the receiver. 

Transmit Power – Untuk mentukan besar kecilnya power transmit yang dikeluarkan sebuah radio.
Link Information
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Menampilkan kualitas signal dan link quality.
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Menampilakna IP address, Gateway pada Wireless LAN kita.
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Tab Site Survei digunakan untuk scan keberadaan access point ,dan juga terlihat mac address serta mode yang digunakan.
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Menampilkan versi driver yang digunakan.

B. ZERO CONFIGURATION WINDOWS
Untuk koneksi peer to peer atau dikenal sebagai Adhoc. Hal penting yang perlu dipersiapkan adalah :

Pada contoh dibawah ini digunakan setup melalui Zero Configuration Windows, pada Adhoc mode sebuah nama network atau SSID nantinya digunakan untuk 2 computer agar dapat saling berhubungan. Pada step pertama setting computer 1, anda tidak perlu memikirkan apakah ada tanda tanda network sudah bekerja. Ikut saja langkah seperti First Step dibawah ini. Karena 2 computer dengan koneksi Adhoc, Network baru bisa bekerja bila terdapat 2 computer dalam keadaan hidup. Satu computer memegang sebuah nama SSID, dan computer ke 2 yang melihat atau mendengar broadcast dari computer pertama agar dapat bersatu kedalam network.
Step Pertama ; Computer 1

Salah satu computer yang ingin melakukan link, harus terlebih dahulu memiliki nama SSID. Pada gambar dibawah ini diberikan nama sebuah computer dengan SSID "comp1".

Klik bagian network wireless paling kanan bawah windows dan akan ditampilkan kondisi network dalam keadaan tidak ada koneksi untuk wireless network
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Masuk ke bagian advanced, maka akan tampil Wireless Network Connection. Click Advanced dan pindahkan koneksi untuk ADHOC - computer to computer, dan click close.
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Tahap selanjutnya , masuk dan click di bagian Add. Maka akan tampil Wireless network properties. Berikan nama SSID misalnya "comp1" dan click OK.
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Selanjutnya tutup setting Wireless Network Connection. Biarkan setting tersebut dan anda dapat memulai melakukan setting di computer lain. Pada kondisi Adhoc mode, komputer pertama menunggu keberadaan computer lain untuk masuk kedalam network yang dibuat.
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Step  Kedua; Computer 2

Click pada bagian layar Windows paling kanan bawah untuk koneksi Wireless. Bila kondisi setup Network anda mengunakan Infrastructure, maka tidak akan ditampilkan apapun pada layar. Masuk kebagian Advance dan akan tampil pada gambar dibawah ini. Pastikan anda mengunakan koneksi Adhoc dengan mengclick untuk setting Advanced. Bila masih pada mode Infrastructure, pindahkan ke mode Adhoc.

Bila setting ini ini berjalan benar atau dalam Adhoc mode, maka computer kedua akan menampilkan satu broadcast atau satu nama SSID "comp1" dari computer pertama dan anda sudah dapat melakukan link ke computer pertama dengan mengclick "Use Windows to Configure my wireless network setting". Dan computer akan siap untuk saling berhubungan.
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Pada gambar dibawah , setelah anda melakukan setting Adhoc pada compute kedua. Tampilan pada icon sudah menunjukan koneksi peer to peer. Dan network sudah siap digunakan untuk koneksi computer tama dan kedua.
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Bila anda ingin menghubungkan koneksi ke mode Adhoc computer lainnya. Jangan lupa click pada bagian kanan bawah Windows dan pilih "View Available Wireless Networks". Maka akan ditampilkan layar Windows seperti pada gambar dibawah ini.
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E. Kesimpulan
· Jaringan Pengadaan jaringan wireless jauh lebih mahal dibandingkan dengan kabel.

· Jaringan wireless mempunyai dua mode yaiutu : Ad-hoc dan Infrastructure

· Jaringan wireless jauh lebih mudah perawatannya dibandingkan dengan kabel.

· Untuk gedung yang banyak jaringan dengan transmisi radio jauh lebih mudah dibandingkan dengan kabel.

· Jaringan wireless memiliki banyak security.

· Jaringan wireless mudah terkena sadapapan data dari pada jaringan kabel.

· Interfrensi gelombang mengakibatkan melemahnya signal dan quality link koneksi.

· Jauh dekat dan kontur dari lokasi merupakan salah satu pertimbangan pengadaan alat wireless.

F. Lampiran
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